BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern ini.
Kiranya tidaklah berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis
merupakan salah satu ciri orang terpelgjar atau bangsa yang terpelgar. Menurut
Tarigan (2008:3) keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Daam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melaui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur. Kegiatan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
berhubungan erat dengan berpikir. Dengan menulis seseorang dapat menuangkan
hasil pemikiran dan gagasan, semakin banyak menulis akan melatih siswa untuk
aktif dasn berpikitr kritis. Mélihat pentingnya pembelgaran menulis, maka guru
perlu memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa agar siswa dapat lebih
kreatif dan dapat mengembambangkan hasil pemikiran dan idenya dalam bentuk
tulisan.

Sehubungan dengan hal ini, menurut Morsey sebagaimana dikutip oleh
Tarigan, ada seorang penulis yang mengatakan bahwa “menulis dipergunakan,
mel aporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti
itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun
pikirannya dan mengutarakan dengan jelas, kg elasan ini bergantung pada pikiran,
organisas, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat” (Tarigan 2008:4).

Selanjutnya disebutkan juga bahwa menulis sebagal cara berkomunikasi,

“komunikasi” adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan yang



pasti terjadi sewaktu-waktu bila manusia atau binatang-binatang ingin berkenalan
dan berhubungan satu sama lain. Proses komunikasi berlangsung melalui tiga
media: visua, lisan dan tulis. Komunikasi acapkali merupakan suatu campuran
dari dua atau tiga media tersebut, komunikas lisan dan tulis sangat erat
berhubungan karena sifat penggunaannya yang saling berkaitan dalam bahasa. Hal
ini menegaskan bahwa media tulis atau keterampilan menulis merupakan salah
satu aspek penting dalam proses komunikasi (Tarigan 2008:19).

Berdasar kurikulum 2013 daam Kompetens Inti (KI) 4, disebutkan
bahwa mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan, serta lebih lanjut tertuang dalam Kompetens
Dasar (KD) 4.2 disebutkan, memproduksi teks prosedur kompleks yang koheren
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat, baik secara lisan maupun secara
tulisan. Hal ini menuntut siswa untuk dapat melakukan ketrampilan menulis dalam
memproduks teks prosedur kompleks

Daam silabus pembelgaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas X
SMA/SMK mencantumkan pembelgaran tentang pemahaman terhadap berbagai
macam teks, termasuk pemahaman terhadap teks prosedur kompleks. Teks
prosedur kompleks merupakan jenis teks yang berisi penjelasan tentang
bagaimana sesuatu harus dilakukan dengan runtut dan teratur. Teks prosedur
kompleks bertujuan memberikan panduan tentang cara membuat atau melakukan
sesuatu sehingga membuahkan hasil yang maksima dan berlangsung secara

efektif(Kemendikbud RI 2014: 36).



Menulis teks prosedur kompleks adalah salah satu kompetensi dasar (KD)
yang menjadi bagian standar kompetensi kemampuan berbahasa di kelas X Tein 2
SMK Negeri 4 Semarang. Daam pembelgaran ini siswa dihargpkan mampu
menunjukkan atau menjelaskan bagaimana mengerjakan sesuatu dengan langkah-
langkah yang urut dan benar. Karena menulis juga berarti mengekspresikan
perasaan pikiran dan keinginan dalam bentuk tulisan, sehingga beban pikiran agak
sedikit berkurang. Dalam menulis perlu memilih bahasa yang bisa mewakili
perasaan pikiran dan keinginan, tetapi dalam pembelgaran bahasa Indonesia
materi yang cukup sulit di rasa oleh para siswa justru dadam KD menulis
khususnya menulis teks prosedur kompleks, sampai saat ini belum mendapatkan
perhatian secara optimal dan belum sepenuhnya berjalan dengan baik, karena
berbagal kendala dan kurangnya motivasi siswa. Pelaksanaan pembelgaran
menulis teks prosedur kompleks belum sepenuhnya berjalan dengan baik, pada
kenyataannya pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks terasa cukup sulit
bagi sebagian besar siswa khususnya di kelas X Tein 2 SMK Negeri 4
Semarang.Hal itu dikarenakan kurangnya minat siswa pada pembelgaran menulis
teks prosedur kompleks (Wawancara dengan guru Bahasa Indonesiakls X Tein 2
SMK' N 4 Semarang).

Pembelgaran menulis teks prosedur kompleks pada dasarnya tidak
berbeda dengan pelaksanaan pembelgaran bahasa pada umumnya, hanya sga
karena orientasi pembelgjaran teks prosedur kompleks membutuhkan pemilihan
kosa kata penggunaan kalimat yang efektif. Maka ada beberapa hal yang patut
mendapat perhatian yang menyangkut sikap guru secara umum, bahwa guru bukan

semata-mata penyagji bahan pembelgaran dan menjadi sumber reverensi siswa,



tetapi guru adalah seorang penggali dan penarik minat siswa maupun menarik
perhatian siswa (Usman 2009:27).

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan salah satu guru
bahasa Indonesia yang mengagjar di kelas X Tein 2 SMK Negeri 4 Semarang,
mereka memiliki kesulitan dalam berbagal hal di antaranya adalah membuat isi
pemilihan kosa kata dan penggunaan kalimat. Hasil pembelgjaran menulis teks
prosedur kompleks di kelas tersebut masih cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil rata-rata nilai siswa pada kelas tersebut masih di bawah standar KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang sudah ditetapkan di sekolahtersebut yaitu
sebesar 75.00. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari kurangnya minat siswa dalam
pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks. Berbaga permasalahan yang
dihadapi siswa yaitu bahwa siswa masih belum maksma dalam memahami
materi pelgaran khususnya teks prosedur kompleks, sehingga siswa merasa jenuh
dan kurangnya pemanfaatan model serta media pembelgjaran oleh guru yang dapat
membangkitkan semangat belgjar siswa.

Disebutkan pula bahwa faktor-faktor yang menghambat siswa dalam
menyususn teks prosedur kompleks antara lain (1) siswa kesulitan dalam
mengurutkan bagian-bagian serta langkah pembuatan teks prosedur kompleks, (2)
siswa masih sering menggunakan bahasa tidak baku, (3) kesulitan dalam
pemilihan kosa kata dan kalimat efektif. Faktor yang lain adalah faktor eksternal
yang dialami siswa adalah penggunaan model dan metode yang guru terapkan
dalam pembelgaran kurang kreatif dan variatif sehingga siswa merasa jenuh dan
kurang tertarik dalam proses pembelgaran. Guru jarang menggunakan media atau
kurang tepat dalam pemilihan media, khususnya dalam pembelgaran menulis teks

prosedur kompleks. Sering kali guru hanya menjelaskan materi kemudian



memberi tugas kepada siswa untuk menulis teks prosedur kompleks tanpa
menggunakan media pembelgaran. Faktor lain adalah aokas waktu pembelgaran
yang berada di jam-jam awa dan jam siang (terakhir), hal ini berpengaruh
terhadap kondisi kesigpan siswa dalam menerima pembelgaran (Wawancara
dengan guru Bahasa Indonesiakls X Tein2 SMK N 4 Semarang).

Banyaknya faktor yang menjadi kendala dalam proses pembelgaran
mengakibatkan siswa tidak bisa mendapatkan hasil yang maksimal, tidak bisa
serius dan kurang fokus terhadap proses pembelgaran. Kondisi di dalam kelas
seringkali didapati siswa banyak yang mengobrol sendiri-sendiri, bermain yang
tidak perlu, sibuk dengan alat komunikas dan lain-lain. Berdasar kondisi tersebut,
maka harus ada usaha untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelgaran
khususnya materi teks prosedur kompleks pada siswa kelas X Tein2 SMK Negeri
4 Semarang. Di samping itu guru juga harus memiliki kresatifitas dan sistem
pembelgaran yang innovatif dengan menggunakan model dan media
pembelgaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks,
khususnya di kelas X Tein2 SMK Negeri 4 Semarang dapat ditingkatkan dengan
pembelgaran yang menarik, salah satunya dengan menggunakan model
pembelgjaran numbered head together dan gambar seri. Sebagaimana telah
dilakukan penelitian oleh Julijadi (2014) tentang Upaya peningkatan keterampilan
membaca nyaring melalui metode Numbered Head Together pada kelas VII D
SMIP Negeri 7 Purworejo. Dengan hasil penelitian bahwa keterampilan membaca
nyaring pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 Purworgjo mengalami peningkatan
setelah dilaksanakan pembelgaran membaca nyaring dengan metode (Numbered

Head Together) NHT.



Model pembelgjaran numbered head together dan gambar seri ini cocok
digunakan dalam pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks. Keunggulan
model pembelgaran numbered head together dan gambar seri adalah akan lebih
mudah menarik perhatian siswa dalam kegiatan menulis secara berkelompok
(berdasar nomor yang berbeda-beda) dan bekerja sama dalam mencari, mengolah
dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di
depan kelas (Hamdayama 2014: 177). Model pembelgaran Numbered Head
Together merupakan suatu model pembelgaran berkelompok yang setiap anggota
kelompoknya betanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada
pemisahan antara siswa satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk
saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya.

Media gambarseritermasuk media berbasis visua (Arsyad 2009: 106),

adalahmedia yang beerbentuk urutangambar yang
mengi kuti suatupercakapandal amhal memperkenal kanataumenyajikanarti yang
terdapatpadagambar.

Dikatakangambarserikarenagambarsatudengangambarlainnyamemilikihubunganke
runtutanperistiwva. Alasan digunakannya media gambarseriadalah agar media
gambartersebutdapatmembantumenygjikansuatukej adianperistiwa yang
kronol ogi sdenganmenghadirkan orang, benda, danlatar.
Kronol ogi atauurutanke adi anperi stiwadapatmemudahkans swauntukmenuangkani

denyadal amkegi atanbercerita. Gambarserijugamerupakankomponendari media
gambarsebagaial at bantu
penyampal anmateri pel g arandanmembantumempercepatpemahamanataupengertia

npadasiswasesuaidengantujuan  yang ingindicapai.Gambar seri biasa disebut

dengan istilah gambar bersambung. Media gambar seri merupakan media grafis



yang digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian perkembangan, sebab setiap
seri media gambar bersambung dan selalu terdiri dari sggumlah gambar.Gambar-
gambar tersebut membentuk suatu cerita apabila gambar-gambar dipadukan dan
diurutkan secara sistematis sehingga menjadi urutan cerita yang bermakna dan
memiliki arti (Sudarmawati 2011: 52).

Media gambar seri merupakan serangkaian gambar yang terdiri dari 2
hingga 6 gambar yang menceritakan suatu kesatuan cerita yang dapat dijadikan
alur pemikiran siswa dalam mengarang, setiap gambar dapat dijadikan paragraf.
Hal ini menegaskan bahwa media gambar seri adalah media yang berisi gambar-
gambar berseri, di mana setigp gambar memiliki kaitan antara satu dengan yang
lainnya. Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung makna
adanya aur dalam suatu cerita secara bergambar yang harus disusun dengan baik.
Jadi, penyusunan gambar harus sesuai dengan alur cerita yang seharusnya,
sehingga mengandung makna tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat dibuat
dalam bentuk cerita atau karangan yang menarik.Adapun langkah-langkah
penggunaan media gambar seri dapat disusun sebaga berikut: 1) Guru
mempersigpkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelgaran. 2) Guru
menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP. 3) Guru memberi
petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan atau
menganalisis gambar. 4) Melalui diskus kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi
dari andisis gambar tersebut dicatat pada kertas. 5) Tiap kelompok diberi
kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya. 6) Mula dari komentar atau
hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesua dengan tujuan yang
ingin dicapa. 7) Membuat kerangka karangan,dan 8) Membuat

karangan(Hasnindah 2011: 8).



Contoh media gambarseri (Gyu etall. 2013):

Daam kemampuan menulis teks prosedur kompleks diperlukan model
pembelgjaran yang tepat. Model pembelgaran merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh guru agar proses belgar teks prosedur kompleks dapat
ditingkatkan. Pembelgjaran tidak hanya terpusat pada guru, tetapi lebih
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dan kreatif (Usman 2009:21).
Oleh karena itu, guru dituntut menentukan sumber belgjar yang tepat sesual
dengan tujuan, bahan pembel gjaran, media pembelgjaran dan model pembelgjaran.
Dalam proses pembelgaran modern kehadiran media pembelgaran sangatlah
penting karena akan membantu pemahaman siswa secara lebih baik.
Sebagaimanatelah dilakukan penelitian olehMaryulin (2012),Penggunaan Media
Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita pada Pelajaran
Bahasa Indonesia Sswa Kelas [l Ml Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tulungagung. Hasil dari penelitian ini bahwa dengan menggunakan media gambar
seri pada pelgjaran Bahasa Indonesia, siswa lebih mudah memahami materi, dan
dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa.

Menurut (Sudjana dan Rivai dalam Arsyad, 2011:24), mengemukakan
bahwa manfaat media pembelgjaran dalam proses belgar menggjar adalah, 1)

Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan



motivasi belgar. 2) Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa untuk menguasai dan
mencapai tujuan pembelgaran. 3) Metode mengagjar akan lebih bervarias, tidak
semata-mata komunikas verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar
pada setiap jam pelgaran. 4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan
belgar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain,
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan (Arsyad
2011:24).

Dari permasalahan tersebut peneliti membahas tentang pembelgaran
menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelgaran
numbered head together (Saminanto 2012:12). Melalui model pembelgaran ini
diharapkan dapat mengatasi kesulitan, khususnya pembelgjaran menulis teks
prosedur kompleks pada siswa kelas X Tein 2 SMK Negeri 4 Semarang.
Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang telah pendliti lakukan dengan
salah satu guru bahasa Indonesia SMK Negeri 4 Semarang, menuturkan bahwa
rata-rata nila menulis teks prosedur kompleks di kelas X Tein 2 yaitu sebesar
rata-rata 68.00 yang berarti masih di bawah KKM sekolah tersebut yaitu sebesar
75.00."

Model pembelgaran Numbered Head Together adalah suatu model
pembelgjaran yang lebih mengedepankan pada aktifitas siswa secara berkel ompok
(berdasar nomor yang berbeda-beda) dalam mencari, mengolah dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.

Model pembelgaran Numbered Head Together merupakan suatu model

! Wawancara dilakukan dengan salah satu guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 4 Semarang.
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pembelgjaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya betanggung jawab
atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa satu dengan
siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara
satu dengan yang lainnya (Shoimin 2014: 108). Penggunaan model pembelgjaran
Numbered Head Togetheryang didukung dengan media gambar seri bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam pembelgjaran teks prosedur kompleks. Dengan
kombinasi antara media grafis dan media gambar foto adalah dirancang untuk
menvisualisaskan pemahaman siswa secara logis dan teratur mengenai fakta
pokok susatu gagasan yang akan dibahas. Media gambar seri merupakan media
yang cocok untuk mempertunjukkan antara fungsi, hubungan dan proses. Dalam
hal ini media gambar seri digunakan sebaga petunjuk pembuatan teks prosedur
kompleks. Dengan adanya petunjuk tersebut akan memuadahkan siswa dalam
menyusun teks prosedur kompleks.

Model pembelgjaran Numbered Head Together yang didukung dengan
media gambar seri diharapkan dapat meningkatkan hasil kerja dalam
memproduks teks prosedur kompleks pada siswa. Model pembelgaran
Numbered Head Together diharapkan dapat mengembangkan kemampuan analisis
siswa, belgar berpikir kritis, serta dapat meningkatkan kerja sama antar siswa.
Sedangkan dukungan media gambar seri sendiri diharapkan akan memepermudah
siswa dalam memproduks teks prosedur kompleks dengan berbagai petunjuk
yang ditampilkan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, telah melatar belakangi
pemikiran peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas untuk menyusun
skripsi yang berjudul: *“Peningkatan kemampuan menulis teks prosedur
kompleks dengan model pembelajaran Numbered Head Together dan media

gambar seri pada siswa kelas X Tein 2 SMK Negeri 4 Semarang”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya minat kemampuan menulis pada siswa sehingga pembelgaran
menulis belum terlaksana secara maksimal di sekolah.

2. Adanya kesulitan sebagian besar siswa menuangkan ide dalam bentuk tulisan,
termasuk menulis teks prosedur kompleks.

3. Kurang varias dan aternatif model pembelgjaran serta media pembelgjaran
dalam kegiatan pembelgjaran menulis yang tepat oleh guru.

4. Model pembelgaran Numbered Head Together dan mediagambar seri dapat
digunakan sebaga metode yang cocok untuk pembelgaran menulis teks
prosedur kompleks.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk mempermudah arah dan makna
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Karena luasnya ruang lingkup yang
sudah digambarkan oleh penulis sebagaimana tertuang dalam latar belakang
masalah di atas, oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada pembelgaran menulis
teks prosedur kompleks melalui model pembelgjaran Numbered Head Together
dan media gambar seri untuk mendukung pembelgaran yang menarik pada mata
pelgaran Bahasa Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang di dapat dalam penelitian ini sebagai berikut



12

Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa dalam materi menulis teks prosedur
kompleks dengan menggunakan model pembelgjaran Numbered Head Together
dan media gambar seri pada siswakelas XTein 2 SMK Negeri 4 Semarang ?

Bagaimana peningkatan sikap belgjar siswa dalam materi menulis teks prosedur
kompleks dengan menggunakan model pembelgjaran Numbered Head Together
dan media gambar seri pada siswakelas XTein 2 SMK Negeri 4 Semarang ?

Bagaimana peningkatan motivasi belgjar siswa dalam materi menulis teks
prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelgjaran Numbered Head
Together dan media gambar seri pada siswa kelas XTein 2 SMK Negeri 4

Semarang ?

15 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:

1

Mendeskripsikan peningkatan hasil belgar siswa dalam materi menulis teks
prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelgaran numbered head
together dan media gambar seri pada siswa kelas X Tein 2 SMK Negeri 4
Semarang.

Mendeskripsikan peningkatan sikap belgjar siswa dalam materi menulis teks
prosedur kompleks dengan menggunakan model numbered head together dan
media gambar seri padasiswakelas X Tein 2 SMK Negeri 4 Semarang.
Mendeskripsikan peningkatan motivasi belgar siswa dalam materi menulis teks
prosedur komplek dengan menggunakan model pembelgaran numbered head
together dan media gambar seri pada siswa kelas X Tein 2 SMK Negeri 4

Semarang.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari tindakan penelitian ini antara lain
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis (bagi siswa, guru, sekolah dan
peneliti sendiri).

1.6.1 Secara Teoritis

a. Hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti
dan pembaca dalam pembelgaran bahasa Indonesia. Khususnya pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelgaran
numbered head together dan media gambar seri.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia
pedidikan pada umumnya dan dapat menjadi reverens landasan bagi penelitian
selanjutnya.

1.6.2 Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait

seperti di bawah ini:

1.6.2.1 Bagi Siswa

1. Hasll penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestas belgar bahasa
Indonesia pada materi pembelgjaran menulisteks prosedur kompleks.

2. Memberikan motivass untuk lebih  meningkatan pemahaman dalam
pembelgaran menulis teks prosedur kompleks.

3. Meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks dengan
menggunakan model pembelgaran numbered head together dan media gambar

Seri.
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1.6.2.2 Bagi Guru

1. Membatu guru untuk menentukan model pembelgaran yang kreatif dan
inovatif guna menunjang keberhasilan pembelgjarannya.

2. Membantu guru dalam meningkatkan hasil belgjar siswa khususnya dalam
materi teks prosedur kompleks.

1.6.2.3 Bagi Sekolah

1. Penelitian ini dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya pembel gjaran bahasa Indonesia.

2. Penelitian ini dapat dijadikan aternatif untuk meningkatkan mutu sekolah

3. Sebagai pertimbangan dalam mengambil berbagai kebijkan atau perbaikan-
perbaikan dalam pembel g aran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks.

1.6.2.4 Bagi Pendliti

Manfaat bagi peneliti mengandung hikmah yang sangat besar, karena di

dalam proses penelitian ini terdapat kajian empiris, adanya penambahan wawasan

dan ilmu pengetahuan yang sangat relevan untuk dikembangkan pada masa

sekarang maupun masa yang akan datang terkait profesi pendidikan keguruan. Di

samping itu hasil penelitian ini dapat dijadikan penambah dan berbagi

pengalamanbagi pembaca serta bahan reverensi pengetahuan bagi penelitian

selanjutnya.



